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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

PERAN HUMAS YANG DIJALANKAN BAGIAN 

PENGENDALIAN KINERJA DALAM MENSOSIALISASIKAN 

BUDAYA PROCISE PT PGN  (Persero) Tbk KEPADA 

KARYAWAN WILAYAH SBU I 

 

Ibu Rosmawati Naiborhu  Kepala Bagian Pengendalian Kinerja PT 

PGN (Persero) Tbk 

 

1. Tugas-tugas Ka. Bagian Pengendalian Kinerja seperti apa ? 

 

2. Apakah divisi humas ikut andil dalam mensosialisasikan Budaya ProCISE 

ini?Sejauh mana divisi humas  dalam program budaya ProCISE ini? 

 

3. Peranan  apa yang dijalankan oleh Bagian Pengendalian Kinerja dalam  

mensosialisasian budaya kerja ProCISE ? 

4. Program-program  apa sajakah yang telah dibuat untuk mentransformasikan 

nilai budaya kerja “ProCISE” ke dalam bentuk tindakan dan kinerja para 

karyawan  sejak proses rebranding bulan oktober 2011 hingga sekarang ini ? 

 

5. Bisa dijelaskan  kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan sesuai program-

program yang telah dibuat berhubungan dengan pensosialisasian budaya kerja 

“ProCISE”?  

 

6. Melalui media apa sajakah yang digunakan untuk mensosialisasikan budaya 

“ProCISE” ? 

 

7. Apakah ada  tim khusus yang menjalankan program-program  di dalam 

mensosialisasikan budaya kerja “ProCISE” di setiap divisi PT PGN 

(Persero)Tbk ? 

 

8. Bagaimana  koordinasi antara Bagian Pengendalian Kinerja dengan  Divisi-

divisi lain terkait dengan pelaksanaan sosialisasi budaya ProCISE ? 



 

9. Efektifkah program-program yang telah dibuat guna mensosialisasikan 

budaya kerja “ProCISE” terhadap tujuan  perusahaan yang ingin menjadikan 

PT.PGN (Persero).Tbk menjadi perusahaan energi kelas dunia ? 

 

10. Evaluasi seperti apa yang digunakan dalam kegiatan  memonitoring program-

program budaya ProCISE ? 

 

11. Seperti apa hasil yang diperoleh dari program yang telah dijalankan dalam 

mensosialisasikan budaya kerja “ProCISE” ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bapak Barlian Kahuripan Utomo, Senior Officer Pengendalian 

Kinerja PT PGN(Persero) Tbk. 

 

1. Tugas-tugas Junior Officer Pengendalian Kinerja itu seperti apa ? 

2. Tugas Bagian Pengendalian Kinerja salah satunya adalah memfasilitasi 

pelaksanaan Budaya Procise . Seperti apa bentuk fasilitas yang diberikan ? 

 

3. Apakah Bagian Pengendalian Kinerja juga memfasilitasi komunikasi antara 

karyawan dengan corporate sehubungan pelaksanaan Procise sehingga saluran 

komunikasi antara corporate dengan karyawan tetap terbuka ? jika iya ,seperti 

apa komunikasi yang dijalankan dan melalui media apa? 

 

4. Program apa yang dijalankan dalam menginternalisasikan budaya kerja 

“ProCISE” ? 

 

5. Bagaimana koordinasi dengan bagian humas sendiri dalam program 

mensosialisasikan budaya kerja ProCISE” kepada seluruh karyawan agar 

program tersebut berhasil ? 

 

6. Seperti apa mekanisme penyampaian informasi mennai pelaksanaan 

mensosialisasikan ProCISE  ? 

 

7. Pada saat proses pemberitahuan informasi tersebut , apakah setiap peserta di 

berikan buku atau makalah yang berisikan rincian program-program kegiatan 

untuk mengimplementasikan procise yang bersifat narasi atau ada sesi 

presentasi dari Bagian Pengendalian kinerja ? 

8. apakah bagian pengendalian kinerja juga yang menyelesaikan masalah yg 

terjadi saat kegiatan-kegiatan procise ? atau hanya menampung semua 

hambatan /kendala dari hasil laporan TIB dan menyampaikan kepada corporate 

atau divisi ini juga yg menentukan solusi utuk hambatan tersebut? 

 



9. Sewaktu melakukan kegiatan, kendala-kendala yang dihadapi apa aja ya pak ? 

 

10. Sejauh apa peranan bapak sebagai Senior  Office Bagian Pengendalian Kinerja 

dalam  memonitoring program-program  yang telah dijalankan dalam 

mensosialisasikan budaya kerja “ProCISE”? 

 

11. Bentuk tanggung jawab seperti apa yang dijalankan bagian pengendalian 

kinerja sehubungan dengan laporan hasil kinerja ? apakah hanya menerima 

semua laporan kinerja dari seluruh divisi SBU I lalu memberikan summary 

kepada corporate atau dari hasil laporan tersebut dijadikan tolak ukur dan 

pedoman dalam melakukan analisa selanjutnya dalam perencanaan progam 

baru ? 

 

12. Tujuan apa  yang diharapkan dalam menjalankan program-program budaya 

kerja “ProCISE” ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

PERAN HUMAS YANG DIJALANKAN BAGIAN PENGENDALIAN KINERJA DALAM 
MENSOSIALISASIKAN BUDAYA PROCISE PT PGN  (Persero) Tbk 
KEPADA KARYAWAN WILAYAH SBU I 

 

Nama      :  Ibu Rosmawati Naiborhu 

Jabatan      :  Kepala Bagian Pengendalian Kinerja  

Tempat & Tanggal Wawancara : Kantor PGN SBU I, Wisma Nusantara - Jakarta,     

   23 Agustus 2013  

Waktu : Pkl.10.00 

 

1. Tugas-tugas Ka. Bagian Pengendalian Kinerja seperti apa ? 

  

Menjadi coordinator  pelaksanaan atau penerapan budaya kerja Procise 

memonitoring,memantau, memfasilitasi dan mengawasi  pelaksanaan budaya 

procise dan menilai masing-masing zona. 

 

2. Apakah divisi humas ikut andil dalam mensosialisasikan Budaya ProCISE 

ini?Sejauh mana divisi humas  dalam program budaya ProCISE ini? 

 

Untuk  program-program yang kami buat dalam mensosialisasikan budaya 

ProCISE ini, kami komunikasikan langsung kepada masing-masing tim 

implementasi budaya, namun kami tetap meminta bantuan humas dalam hal 

publikasi melalui web PGN seperti membuatkan sarasehannya. 

 

3. Peranan  apa yang dijalankan oleh Bagian Pengendalian Kinerja dalam  

mensosialisasian budaya kerja ProCISE ? 

Peranan yang dijalankan oleh Bagian Pengendalian Kinerja ada 3 yaitu 

a. Melakukan komunikasi dan mengimplementasikan program-program 

budaya ProCISE kepada masing-masing tim implementasi budaya, kami 

mengumpulkan mereka, menyampaikan informasi secara langsung 

program yang akan dilakukan selama satu tahun.  

b. Melakukan analisa, dan berdiskusi dengan corporate mengenai program-

program budaya ProCISE, merencanakan program kemudian 



mengembangkan program tersebut untuk diterapkan didalam PGN dan 

memberikan penilaian. 

c.  Ketiga adalah Bagian Pengendalian Kinerja memfasilitasi implementasi 

budaya ProCISE kepada karyawan PT PGN (Persero) Tbk, menyediakan 

analisa data bagi general manager untuk kegiatanmonitoring  

kinerjayangdidapat berdasarkan kegiatan pelaporan kinerja dari masing 

–masing zona tim impelementasi budaya, memberikan kewenangan yang 

telah diberikan corporate ke masing-masing tim implementasi budaya 

dengan mengeluarkan SK sehingga mereka dapat menjalankan kegiatan 

tersebut. 

 

4. Program-program  apa sajakah yang telah dibuat untuk mentransformasikan 

nilai budaya kerja “ProCISE” ke dalam bentuk tindakan dan kinerja para 

karyawan  sejak proses rebranding bulan oktober 2011 hingga sekarang ini ? 

 

Program-program yang di buat di konsultasikan dengan corporate, setelah 

mendapat persetujuan dari corporate baru program tersebut dijalankan. 

Program-program tersebut adalah PGN –Komitmen (Lead by Example), 

PGN-Pakar (Learn, Do & Share), PGN – Teladan (Start from Me), PGN-

Sahabat (Synergy in Harmoni)  

 

5. Bisa dijelaskan  kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan sesuai program-

program yang telah dibuat berhubungan dengan pensosialisasian budaya kerja 

“ProCISE”?  

 

Program –program mulai dari PGN – Komitmen, PGN – Pakar, PGN – 

Teladan dan PGN – Sahabat dikembangkan menjadi 5 program yaitu : 

a. PRESISI ( Prinsip Efisiensi) dengan kegiatan menempelkan sticker terkait 

hemat energy dan biaya di lokasi tertentu seperti 

computer,menyampaikan pesan hemat energy di layar computer 

setiappukul 16.00, pembuatan himbauan agar efisien dalam penggunaan 

kendaraan operasional, menyediakan box untuk tempat kertas bekasagar 

bisa di gunakan kembali.dan mengutamakan pemanfaatan mess dan 

gedung diklat milik perusahaandalam setiapkegiatan. 

b. Learn do and share dengan kegiatan melakukan morning brefing setiap 2 

kali seminggu dan coffe morning 1 kali seminggu serta melaksanakan 

knowledge sharing terkait pekerjaan minimal sebulan sekali. 

c. LIAR (5 R) dengan kegiatan menerapkan5 R dalam lingkungan kerja 

d. SAFETY TANK kegiatannya memasang rambu-rambu yang terkait dengan 

safety dan lingkungan pada area kerja, kegiatan senam dan melaksanakan 

edukasi tentang kesehatan dari dokter perusahaan minimal setahun 

sekali. 



e. CEPAT TANGGAP (CAPCAY = Cepat Tanggap Cepat Melayani) dengan 

kegiatannya menerapkan etika etika bertelepon, menempelkan stiker etika 

bertelepon di semua pesawat telp, menggunakan ID Caard saat bekerja 

dan di lingkungan PGN, dan menempelkan komitmen implementasi 

ProCISE di lingkungan kantor.  

 

6. Melalui media apa sajakah yang digunakan untuk mensosialisasikan budaya 

“ProCISE” ? 

 

Pensosialisasian budaya ProCISE pada awalnya dilakukan melalui web 

internal PT PGN(Persero) Tbk, namun seiring penerapannya didalam 

perilaku kerja sehari-hari,pensosialisasian dan edukasi dilakukan secara 

langsung. Kami memanggil tiap perwakilan dari masing-masing divisi untuk 

kami beri informasi detail mengenai program-program yang akan dijalankan 

sehubungan dengan budaya kerja ProCISE, kami bekali mereka dengan 

keterampilan-keterampilan yang berkaitan dengan nilai-nilai budaya yang 

dianut, sehingga para wakil ini mampu menjadi teladan / kami sebut change 

agent (mentor) bagi karyawan lainnya disetiap divisi. 

 

7. Apakah ada  tim khusus yang menjalankan program-program  di dalam 

mensosialisasikan budaya kerja “ProCISE” di setiap divisi PT PGN 

(Persero)Tbk ? 

 

Ada, setiap zona (divisi) masing-masing ada tim  khusus yang kami sebut Tim 

Implementasi Budaya dan  dari masing-masing Tim Implementasi Budaya ini 

ada satu orang yang menjadi Change Agent. Change Agent adalah seseorang 

yangmembawa perubahan nilai budaya pada masing-masing Zona. 

Antara Tim Implementasi Budaya dan Change Agent berbeda , Tim 

implementasi budaya,kami beri informasi mengenai program-program 

pensosialisasian budaya yang telah kami buat dan dijalankan selama satu 

tahun kemudian mereka memberikan informasi kepada karyawan 

lainnya.Sedangkan  seorang change agent adalah seseorang yang kami pilih 

dari Tim Implementasi Budaya,kemudian kita beri keterampilan bagaimana 

menerapkan nilai-nilai budaya dari program yang dijalankan ke dalam 

perilaku kerja dan memberi contoh dalam bentuk nyata kepada karyawan 

lain.   

Bagaimana  koordinasi antara Bagian Pengendalian Kinerja dengan  Divisi-

divisi lain terkait dengan pelaksanaan sosialisasi budaya ProCISE ? 

 

Koordinasi yang kami lakukan dengan divisi lain  adalah menyampaikan 

semua program-program dan kegiatan yang telah dibuat dan sudah di 



diskusikan  dengan corporate sehubungan dengan budaya kerja ProCISE 

dimana divisi tersebut termasuk salah satu zona tim implementasi Budaya. 

 

8. Efektifkah program-program yang telah dibuat guna mensosialisasikan 

budaya kerja “ProCISE” terhadap tujuan  perusahaan yang ingin menjadikan 

PT.PGN (Persero).Tbk menjadi perusahaan energi kelas dunia ? 

 

Menurut saya efektif, karena dengan berjalannya program-program yang 

telah kami buat untuk mengimplementasikan budaya kerjaProCISE kedalam 

perilaku sehari-hari menjadikan ciri khas bagi perusahaan kami dimata 

shareholder eksternal maupun internal.  Dengan penerapan nilai –nilai 

budaya ProCISE membuat karyawan tidak hanya menerapkan kedalam 

kinerja  tapi juga teraplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari menjadi 

pribadi yang lebih disiplin. 

 

9.  Evaluasi seperti apa yang digunakan dalam kegiatan  memonitoring program-

program budaya ProCISE ? 

 

Evaluasi yang di lakukan untuk program-program yang sedang berjalan, 

kami memberikan form penilaian kepada masing-masing zona dan setiap 

enam bulan sekali semua tim implementasi budaya dari masing-masing zona 

di kumpulkan dan melakukan meeting untuk melaporkan hasil kegiatan. 

 

10. Seperti apa hasil yang diperoleh dari program yang telah dijalankan dalam 

mensosialisasikan budaya kerja “ProCISE” ? 

 

Menurut saya, program-program dalam mensosialisasikan budaya kerja 

khususnya procise  sudah berjalan dengan sangat baik dan membuahkan 

hasil yang sangat memuaskan dimana budaya procise sudah diterapkan di 

dalam perilaku kerja oleh seluruh karyawan. Metode yang dipakai untuk 

mengevaluasi program pensosialisasian yang telah dijalankan oleh PT.PGN 

(Persero)Tbk  adalah dengan menyebar kuesioner untuk mengetahui 

sejauhmana tingkat efisiensi pelaksanaan program dan pemahaman serta 

penerapan budaya procise tersebut ke dalam perilaku kerja. Evaluasi 

program ini dilakukan setiap enam bulan sekali dengan menerima laporan 

kinerja dari masing-masing divisi yang menjadi Tim Implementasi Budaya 

dan melakukan penilaian pada masing –masing karyawan termasuk change 

agent yang berprestasi dalam menjadi mentor/ pembawa perubahan perilaku 

kerja sesuai nilai-nilai ProCISE. 

 



 

Nama     :Bapak Barlian Kahuripan Utomo  

Jabatan    : Senior Officer Pengendalian Kinerja 

Tempat & Tanggal Wawancara : Kantor PGN SBU I Wisma Nusantara -  Jakarta,    

               23 Agustus 2013  

Waktu     : Pkl.10.30 

 

1. Tugas-tugas Junior Officer Pengendalian Kinerja itu seperti apa ? 

a. Menyusun draft  format dan ketentuan pelaporan kinerja untuk masing –

masing satuan kerja.   

b. Memfasilitasi pengumpulan pelaporan kinerja dari seluruh satuan kerja.. 

c. Menyediakan analisa data bagi general manager untuk memonitor kinerja 

di masing-masing satuan kerja. 

d. Membantu pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan manajemen resiko, 

GCG, Budaya perusahaan dan sistem manajemen. 

 

2. Tugas Bagian Pengendalian Kinerja salah satunya adalah memfasilitasi 

pelaksanaan Budaya Procise . Seperti apa bentuk fasilitas yang diberikan ? 

 

Bentuk fasilitasnya adalah kewenangan untuk melaksanakan program di 

semua zona, mengadakan kompetisi dan menjadi penyambung program2 

budaya yang dikeluarkan oleh pusat 

 

3. Apakah Bagian Pengendalian Kinerja juga memfasilitasi komunikasi antara 

karyawan dengan corporate sehubungan pelaksanaan Procise sehingga saluran 

komunikasi antara corporate dengan karyawan tetap terbuka ? jika iya ,seperti 

apa komunikasi yang dijalankan dan melalui media apa? 

 

Keluhan mengenai penerapan budaya dari zona di SBU I melalui pengendali 

kinerja. Dan kemudian kita sampaikan ke pusat jika memang diperlukan. 

Kalo bisa kita selesaikan maka akan kita selesaikan internal SBU I. 



4. Program apa yang dijalankan dalam menginternalisasikan budaya kerja 

“ProCISE” ? 

 

Program-program yang dijalankan dalam menginternalisasikan budaya 

ProCISE kepada di dalam lingkungan PGN ada 5 yaitu : 

PGN-KOMITMEN, PGN-PAKAR, PGN-TELADAN dan PGN-SAHABAT. 

Dimana masing –masing program ini dikembangkan menjadi 5 kegiatan yaitu 

: PRESISI, LEARN DO and SHARE, LIAR, SAFETY dan terakhir CAPCAY. 

 

5. Bagaimana koordinasi dengan bagian humas sendiri dalam program 

mensosialisasikan budaya kerja ProCISE” kepada seluruh karyawan agar 

program tersebut berhasil ? 

 

Untuk program –program yang dijalankan, kami yang menangani sendiri, 

kami kumpulkan semua tim implementasi budaya di masing –masing zona, 

lalu kami beri informasi dan pengetahuan mengenai nilai-nilai dari program 

yang di jalankan. Dan kami meminta bantuan humas hanya dalam hal 

publisitas seperti penulisan sarasehan dan publikasi program-program kami 

di dalam web PGN. 

 

6. Seperti apa mekanisme penyampaian informasi mennai pelaksanaan 

mensosialisasikan ProCISE  ? 

 

Bagian Pengendalian Kinerja mengundang tim implementasi budaya dan 

change agent setiap setahun sekali yaitu  pada bulan November melalui surat 

edaran yang dikirimkan kepada masing-masing divisi, selama meeting 

berlangsung pemberitahuan informasi mengenai sosialisasi ProCISE 

diberikan dalam bentuk nota dinas kepada masing-masing tim implementasi 

budaya yang berisikan program-program, kemudian para tim implementasi 

budaya akan mensosialisasikan kepada k aryawan lainnya disetiap divisi 

masing-masing dengan cara system terbuka saat apel pagi. 

 
7. Pada saat proses pemberitahuan informasi tersebut , apakah setiap peserta di 

berikan buku atau makalah yang berisikan rincian program-program kegiatan 

untuk mengimplementasikan procise yang bersifat narasi atau ada sesi 

presentasi dari Bagian Pengendalian kinerja ? 

 

TIB tiap zona memegang nota dinas yang berisi program-program kegiatan 

hasil sarasehan TIB, kemudian mereka yang bertanggungjawab untuk 

sosialisasi. 



8. apakah bagian pengendalian kinerja juga yang menyelesaikan masalah yg 

terjadi saat kegiatan-kegiatan procise ? atau hanya menampung semua 

hambatan /kendala dari hasil laporan TIB dan menyampaikan kepada corporate 

atau divisi ini juga yg menentukan solusi utuk hambatan tersebut? 

hambatan sampai saat ini diselesaikan di SBU I, walaupun kita selalu report 

ke kantor pusat 

9. Sewaktu melakukan kegiatan, kendala-kendala yang dihadapi apa aja ya pak ? 

kendalanya : 

 sebelumnya kegiatan procise ini seperti kegiatan sampingan jadi 

dilaksanakan dengan setengah2, namun saat ini sudah masuk 

KPI.cuma masalahnya monitoring KPI procise ini sulit juga. 

 implementasi procise di masing2 unit tergantung atasannya masing2. 

kalo atasannya peduli maka pelaksanaan jalan, tapi kalo tidak perduli 

maka ga bakal jalan. 

 Kesadaran para pekerja akan pentingnya budaya procise belum 

terlalu besar sehingga implementasi  program bukan jadi kebutuhan 

tapi masih dipaksakan. 

 monitoring dari divisi serta dari pengendalian kinerja merupakan 

salah satu kunci dari implementasi  procise, sedangkan saat ini 

monitoring masih lemah.sehingga procise diunit2 berjalan semaunya. 

10. Sejauh apa peranan bapak sebagai Senior  Office Bagian Pengendalian Kinerja 

dalam  memonitoring program-program  yang telah dijalankan dalam 

mensosialisasikan budaya kerja “ProCISE”? 

 

Peran yang saya lakukan selaku Senior Officer Bagian Pengendalian Kinerja 

adalah : 

a. melakukan monitoring sejauh mana program budaya ProCISE 

dilaksanakan dan mengadakan penilaian pada masing-masing tim 

implementasi budaya untuk setiap zona. kami kumpulkan  semua tim 

Implementasi budaya setiap enam bulan sekali dan menerima form 

pelaporan budaya ProCISE yang sudah diisi berdasarkan kegiatan yang 

dilakukan selama 6 bulan, selain itu kami menyelesaikan setiap kendala-

kendala yang terjadi selama pelaksanaan kegiatan mensosialisasikan 

budaya ProCISE seperti kegiatan pelaksanaan sosialisasi ProCISE yang 

dijalankan setengah-setengah, Tingkat persentase keberhasilan 

implementasi ProCISE yang berbeda di masing-masing unit, kesadaran 

seluruh pekerja akan pentingnya nilai ProCISE dan monitoring yang 

berjalan semaunya. 



b. Memberi pengetahuan dan pelatihan kepada change agent agar bisa 

agent perubahan di masing-masing zonanya. 

 

11. Bentuk tanggung jawab seperti apa yang dijalankan bagian pengendalian 

kinerja sehubungan dengan laporan hasil kinerja ? apakah hanya menerima 

semua laporan kinerja dari seluruh divisi SBU I lalu memberikan summary 

kepada corporate atau dari hasil laporan tersebut dijadikan tolak ukur dan 

pedoman dalam melakukan analisa selanjutnya dalam perencanaan progam 

baru ? 

 

pengendalian kinerja melakukan monitoring dan hasilnya kita laporkan ke 

pusat. Termasuk disitu kita tuliskan kendala dan rencana penyelesaiannya.  

 

 

12. Tujuan apa  yang diharapkan dalam menjalankan program-program budaya 

kerja “ProCISE” ? 

 

 Internalisasi budaya kerjaProCISE ke dalam bentuk kinerja nyata berhasil 

sehingga menjadikan pribadi-pribadi PGN yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

ProCISE, disiplin dan memberikan pelayanan terbaiknya tidak hanya kepada 

pelanggan tetapi juga kepada masyarakat dilingkungan PGN serta menjadi 

jati diri perusahaan sebagai perusahaan energi kelas dunia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









BUDAYA SBU I 

2012 

ProCISE



1. Menempelkan sticker terkait hemat energi dan biaya di lokasi-lokasi
tertentu seperti komputer, laptop, saklar, printer, kran, kamar mandi dan
sebagainya.

2. Penyampaian pesan hemat energi dilayar komputer setiap pukul 16.00 
WIB  agar mematikan semua peralatan yang tidak digunakan.

3. Pembuatan himbauan agar efisien dalam penggunaan kendaraan
operasional

4. Menyediakan box untuk tempat kertas bekas yang bisa digunakan untuk
nge-print di bagian sebaliknya

5. Penyajian konsumsi rapat menggunakan piring
6. Mengutamakan pemanfaatan Mess dan Gedung Diklat yang dimiliki 

Perusahaan dalam setiap kegiatan.

Prinsip Efisiensi





1. Melakukan morning briefing minimal 2 kali seminggu jam 07.45 s/d 

08.00 yang dipimpin secara bergiliran dengan agenda acara minimal 

sebagai berikut :

Berdoa sebelum bekerja

Pembacaan ProCISE dan 10 Perilaku Utama Insan PGN

Safety Contact

Sharing Kegiatan hari ini secara singkat.

2. Melakukan Coffe Morning 1 kali seminggu dengan agenda acara

sama seperti Morning Briefing di tambah koordinasi pekerjaan.

3.Melaksanaan Knowledge Sharing terkait pekerjaan minimal sebulan

sekali atau sesuai kebutuhan

Sharing Untuk Perubahan dan Perbaikan







Sistem Kredit Point – Implementasi ProCise SubWil Bogor 



1. Meja kerja sesuai dengan individual clean desk standard dan kaidah 5R

2.   Mobil Operasional sesuai dengan clean car standard dan kaidah 5R

3.   Penyimpanan dokumen mudah telusur dan memenuhi kaidah 5R 

Lima R





1. Mepertahankan Partisipasi 100 %  RCA dan STOP
2. Meningkatkan Pencapaian Tindak Lanjut dari temuan RCA
3. Memasang Rambu-rambu yang terkait dengan safety dan lingkungan

pada area kerja
4. Mempertahankan pelaksanaan dan partisipasi pekerja dalam senam

bersama. 
5. Kegiatan senam dilakukan dengan senam yang bervariasi. Contoh : Senam

jantung sehat, aerobik dll
6. Melaksanakan Edukasi/Seminar/Knowledge Sharing tentang Kesehatan

dari Dokter Perusahaan minimal setahun sekali disetiap wilayah/area

Safety







1. Mengangkat telepon yang berdering tidak lebih dari 3 kali deringan.

2. Menerapkan standard etika bertelepon.

3. Menempelkan sticker etika bertelepon di semua pesawat telepon

yang ada.

4. Menggunakan ID card saat bekerja dan dilingkungan kerja PGN.

5. Memberikan respon time pertama maksimal 1 jam untuk pelanggan

internal

Cepat Tanggap Cepat Melayani





Budaya SBU I

2013

Program



PGN – Komitmen

(Lead by Example)

PGN – Pakar

(Learn,Do & Share)

PGN - Teladan

(Start from Me)
. PGN – Sahabat

(Synergy in Harmony) 

Rencana Integrasi Budaya Tahun 2013



Sosialisasi, Komitmen, Monitoring

Program :
- SK Budaya 2013  April 2013
- Nota Dinas Resmi  April 2013
- Mail Group  April 2013
- Format Laporan April 2013
- Komitmen Zona April 2013
- Monitoring  April 2013, Oktober 2013



Streght, 2012



Learn, Do and Share

Program :
- Meneruskan Program 2012
- Knowledge Sharing ManajemenMei 2013
- Sharing ProCISE Day  Nov 2013



Streght, 2012



Reward and Punishment

Program :
- Meneruskan Program 2012
- Monitoring 5R Mingguan April 2013
- Pemilihan Pegawai Terbaik Zona Juni, Nov 2013
- Pemilihan Pegawai Terbaik Departemen Nov 2013
- Pemilihan Zona Budaya Terbaik Nov 2013





Jingle

BUDAYA PGN – DARI BOGOR

MARS proCISE PGN BOGOR_1.mp3


Streght, 2012



ProCISE Day

Program :
- Sarasehan CA SBU I  Juli 2013
-ProCISE Day  November 2013



Streght, 2012



Thank you



Elemen Tematik

Integrasi

‘ProCISE’

Usulan Program Target

Komunitas

Waktu

Pelaksanaa

n

KPI PIC Jadwal

Evaluasi

PGN – Komitmen

(Lead by 

Example) 

TIB melakukan sosialisasi ke 

manajemen

Manajemen membuat 

pakta komitmen

Manajemen melakukan self 

assessment  dan 

mempresentasikan 

implementasi komitmen

TIB melakukan monitoring                   

Pimpinan Unit     

Seluruh jajaran

manajemen dan

staff  

Semester

(mulai bulan 

Mei-Juni)

Seluruh unsur Jajaran 

manajemen ttd dan 

laporan monitoring.

TIB SBU Juli dan 

Desember

PGN – Pakar

(Learn,Do & 

Share) 

Penjadwalan LDS seluruh 

pekerja PGN di tiap Zona

Sharing session Lintas Zona 

(LDS akbar)

Pimpinan Unit     

Seluruh jajaran 

manajemen dan 

staff  

Sebulan 4 

kali

Minimal 1 

tahun sekali

(mulai bulan 

Juni)

Materi dan report LDS 

tersebar keseluruh unit.

TIB, KM, HR, 

Unit Head, 

OPB

Juli

PGN - Teladan

(Start from Me) 

Pemilihan duta budaya 

Procise

Seluruh Pekerja Setiap 4 

bulan sekali 

di tiap zona 

dan 1 th 

sekali di tk 

SBU

Pemilihan unit Teladan 

transparan, 5R 

termonitor dan ada 

evaluasi, Duta terpilih 

diapresiasi

TIB, HR, 

Management

, 

September

PGN – Sahabat

(Synergy in 

Harmony) 

Procise Day (CASF) Lintas Zona dan

unit

Minimal  1 

tahun sekali

Evaluasi Implementasi

budaya selama 1 periode

TIB Desember

Rencana Komunikasi dan Integrasi

Budaya “ProCISE” Tahun 2013
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NOVA ANGGRIANI
Jl.Nusa Indah Gg.E1 No.61
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Jakarta Barat
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Email : nova.anggriani13@gmail.com
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Sex : Female Height : 158 cm
Marital Status : Single Weight : 46 kg
Nationality : Indonesian Hobbies : Travelling,
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College : S1 Public Relations, Mercubuana University 2009-2013

Senior High School : SMKN 17 Jakarta 2000-2003
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Staff Administrasi

Secretary

Secretary

PT.DUTA PRIMA NUSANTARA

PT.CIPTA TRADING NUSANTARA
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Maret 2010-
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Nov 2009
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2004-Juli
2008
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